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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian mengenai sensualitas ini remaja yang berada 

pada usia remaja awal dan juga remaja yang berada dalam usia remaja akhir 

sebenarnya masih belum mengerti apa yang dimaksud dengan sensualitas 

karena masih ada peserta yang mengangap sensualitas sama halnya dengan 

pornografi dan erotisme. Dalam hal ini tahapan usia, jenjang pendidikan, 

serta lingkungan penggemar K-pop dan yang bukan penggemar K-pop tidak 

menentukan posisi audience dalam tiga jenis penerimaan Stuart Hall.  

Tanggapan beberapa remaja mengenai penggambaran perempuan 

dalam video klip tersebut kebanyakan menganggap perempuan sebagai 

pihak yang dikontrol dan juga dianggap sebagai perempuan yang tidak baik. 

Gambaran perempuan disini ditunjukkan mengikuti konstruksi perempuan 

kebanyakan, beberapa peserta beranggapan bahwa perempuan yang ada 

dalam video klip digambarkan bahwa perempuan menjadi objek dan 

digambarkan seperti budak.  

Sebenarnya sensualitas digunakan dalam video klip karena adanya 

budaya patriarki yang memposisikan perempuan sebagai objek dan juga 

pria sebagai pihak yang dominan. Dengan masuknya konsep sensualitas 

dalam video klip tersebut membuat pihak media dapat mengeruk 

keuntungan secara ekonomis, jadi sensualitas digunakan hanya sebagai 

sarana mengambil keuntungan dengan memberikan kenikmatan 

memandang bagi mata lelaki. 
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Dalam FGD yang dilakukan peneliti mendapatkan hasil dari teori 

encoding dan decoding  Stuard Hall yaitu para remaja terbagi menjadi 3 

bagian yaitu:  

a. Dominan/ hegemonic: remaja yang termasuk dalam dominan/hegemonic 

adalah remaja yang menyebutkan sensual atau dewasa, karena pandangan 

sensual selalu memuat konten-konten yang ada pada orang dewasa. Dalam 

hal ini Remaja menerima langsung kode yang disajikan oleh media yaitu 

bahwa video klip Stellar “Marionette” adalah video klip yang sensual atau 

dewasa, sesuai dengan pemberitaan di media massa. Dalam hal ini peserta 

yang termasuk dalam posisi dominan ada dua orang yaitu satu perempuan 

dari kelompok remaja pertengahan yang menyukai K-pop, dan satu orang 

perempuan dari usia remaja akhir yang tidak kuliah serta tidak menyukai K-

pop, mereka menyatakan bahwa video klip tersebut menunjukkan 

sensualitas.  

b. Negotiated code: remaja yang termasuk dalam negotiated code adalah 

remaja yang menganggap bahwa video klip tersebut memang sensual tetapi 

dapat dimaklumi dan tidak terlalu sensual. Peserta remaja yang ada pada 

negotiated code ada dua orang dari tahapan usia remaja pertengahan yang 

bukan merupakan penyuka korea dan juga dua orang dari tahapan usia 

remaja akhir yang merupakan penyuka K-pop dan yang bukan Penyuka K-

pop. Remaja laki-laki pada usia pertengahan dan tidak menyukai K-pop 

menganggap kalau video klip tersebut biasa saja karena budaya di korea 

memang seperti itu dan juga masih wajar dalam dunia musik, dan 

perempuan yang berada pada tahapan usia remaja pertengahan yang tidak 

menyukai K-pop yang menganggap bahwa penampilan dalam video klip 

tersebut vulgar tetapi masih dapat di toleransi dalam dunia entertainment. 

Sedangkan remaja yang ada pada usia remaja akhir yaitu seorang 
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perempuan yang merupakan pecinta korea dan juga berstatus sebagai 

pelajar menganggap bahwa video klip tersebut tidak sensual karena sudah 

mengenal K-pop dengan baik. Satu orang laki-laki yang berasal dari 

tahapan usia remaja akhir dan bukan merupakan penyuka K-pop 

menunjukkan sikap negosiasi mengenai video klip tersebut karena 

menurutnya video klip tersebut adalah video klip yang vulgar, tetapi masih 

wajar-wajar saja di jaman yang sekarang ini.     

c. oppositional code: remaja yang termasuk dalam oppositional 

code adalah remaja yang menganggap bahwa video klip tersebut memiliki 

makna yang berbeda, tidak sensual. Peserta yang ada pada posisi 

oppositional adalah satu orang laki-laki yang ada pada tahapan usia remaja 

awal, dan merupakan penyuka K-pop menganggap video klip tersebut 

porno, hal tersebut dikarenakan peserta yang merupakan penyuka penyanyi 

korea IU yang dalam penampilannya menyajikan gerakan, pakaian dan cara 

menyanyi yang cute. Satu orang peserta laki-laki dari tahapan usia remaja 

akhir yang merupakan penyuka K-pop yang tidak kuliah berada pada posisi 

oposisional karena menganggap bahwa video klip tersebut teralu vulgar. 
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V.2 Saran 

 

Setelah mencermati penelitian ini, peneliti yakin kedepannya 

masih akan ada banyak hal yang bisa di kaji dari video klip ini. Mengingat 

penelitian ini hanya berfokus pada Pemaknaan Remaja Surabaya Mengenai 

Sensualitas Perempuan dalam Video Klip Stellar “Marionette”, penelitian 

yang akan datang bisa berfokus pada makna simbolik yang ada dalam video 

klip Stellar yang berjudul Marionette. Penelitian ini menggunakan metode 

FGD (Focus Group Discussion) dengan peserta delapan orang remaja yang 

berada pada tahapan usia remaja pertengahan (15-18 tahun) dan juga 

tahapan usia remaja akhir (18-21 tahun), peneliti yakin jika seandainya 

rentang usia peserta diperlebar maka akan muncul hasil temuan-temuan 

baru yang akan menarik untuk dikaji. 

Mengingat penelitian ini menggunakan metode FGD (Focus 

Group Discussion), peserta dan peneliti memiliki kemampuan yang 

berbeda. Seandainya penelitian selanjutnya menggunakan metode deep 

interview maka data yang didapat akan beragam dan lebih mendalam. 
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